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Abstract. Research on water quality that influence the risk of White Spot Syndrome Virus (WSSV) in vannamei (L vannamei) 
shrimps in Peudada Subdistrict of Bireuen District has been done. This research was conducted on October 16 until December 12, 
2014 which aimed to study the effects of water quality on the risk of WSSV disease on vannamei shrimpsover 100 fishponds in 
Peudada Subdistricts. The results showed that 6 % of vannamei fishponds were infecetd by WSSV. Salinity and water resources 
were statistically significant on the WSSV ( P < 0.05) over infected fishponds.  
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Abstrak. Penelitian tentang pengaruh kualitas air terhadap resiko penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV) 
pada udang vannamei (Lvannamei) di Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen. Penelitian ini dilakukan pada 6 
Oktober hingga 12 Desember 2014 dengan tujuan mengetahui pengaruh faktor kualitas air terhadap tingkat 
infeksi WSSV pada udang vannamei di tambak dalam kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen. Sampel air dan 
tambak udang diambil dari 100 tambak udang vannamei di Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen. Sampel air 
dan udang diambil dari setiap tambak. Dari hasil kajian ditemukan bahwa sejumlah 6% tambak terinfeksi 
WSSV. Sementara itu dari hasil pemeriksaan kualitas air menunjukkan bahwa salinitas dan sumber air 
berpengaruh terhadap infeksi WSSV (P<0.05). 
Kata kunci: udang vannamei; WSSV; salinitas; infeksi; prevalensi 
 
Pendahuluan 
Indonesia memiliki potensi perairan budidaya yang cukup besar. Potensi ini meliputi budidaya ikan di 
perairan tawar, payau dan laut. Selain itu, kebutuhan konsumsi ikan global pun akan terus meningkat dengan 
semakin bertambahnya jumlah penduduk dan makin sadarnya konsumen untuk mengkonsumsi 
ikan.Pemenuhan kebutuhan konsumsi ikan global dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah 
intensifikasi usaha perikanan. Akan tetapi, intensifikasi akuakultur di banyak negara ini telah mendorong 
kejadian penyebaran berbagai penyakit dengan relatif cepat. Penyakit adalah salah satu dari faktor penghalang 
untuk dapat mendukung produksi komoditas perikanan, terutama selama tahap pemeliharaan larva dan benih 
dari organisme budidaya (Yukio et al., 2007). 
Salah satu jenis budidaya perikanan yang dikembangkan di Indonesia adalah udang vannamei. Udang 
vannamei merupakan udang introduksi yang berasal dari Pantai Pasifik Barat Amerika Latin (FAO, 2014). 
Permasalahan yang muncul dari budidaya udang ini adalah penyakit bintik putih atau yang dikenal dengan White 
Spot Syndrome Virus (WSSV). Kejangkitan virus penyakit ini menyebabkan produktivitas udang menjadi menurun 
dan terlihat gejala klinis berupa usus tampak kosong, tubuh pucat, dan munculnya bercak-bercak putih. 
Tingkat patogenitas dari virus ini relatif tinggi dengan mortalitas mencapai 100% yang merupakan 
penghambat utama kegagalan udang di Asia dan Amerika (Mahardika et al., 2004). Virus menyebar ke seluruh 
tambak dalam waktu 2-7 hari. Penyebaran WSSV dapat ditularkan melalui kontak fisik dan pakan alami seperti 
artemia, udang rebon, dan kepiting (Kou et al., 1998). 
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Usaha budidaya udang banyak dilakukan di Provinsi Aceh, khususnya di Kabupaten Bireuen. Produksi 
budidaya udang di daerah ini per tahun mencapai 966 ton (BPS Kabupaten Bireuen, 2013). Namun demikian, 
ancaman WSSV pada udang vannamei menjadi kendala tersendiri bagi para petani tambak khususnya udang. 
Sampai saat ini sangat minim data yang tersedia terkait penyakit WSSV pada udang vannamei, 
khususnya di Aceh. Berdasarkan hal diatas perlu diteliti pengaruh faktor kualitas air terhadap resiko WSSV pada 
udang vannamei di Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen. 
 
Bahan dan Metode 
Tempat dan waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada 6 Oktober hingga 12 Desember 2014. Wawancara dan pengambilan 
sampel dilakukan pada sejumlah tambak yang terdapat di Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen. Pemeriksaan 
kualitas air tambak dilakukan di laboratorium PT. Central Protein Prima Bireuen. 
Metode penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian studi observasi dengan rancangan studi cross sectional menggunakan 
teknik sampling terhadap sampel udang untuk deteksi dan identifikasi penyakit WSSV serta wawancara pemilik 
tambak. Pengambilan sampel menggunakan pendekatan Probability Proposional to Size Sampling.  Jumlah sampel 
dihitung dengan rumus Thrushfield (1995); 
n = 1.962




n  = Besar sampel 
P  = Perkiraan prevalensi: 50% 
d2 = Margin error (0,1) 
 
Tambak udang yang dijadikan sampel di kecamatan Peudada dipilih secara proposional sampling. 
Tambak-tambak yang dijadikan target sampel dipilih dari 5 desa yang memiliki populasi pembudidaya terbesar 
dalam kecamatan Peudada. 
Pengukuran kualitas air  dilakukan dengan beberapa alat yaitu pH meter, DO meter, Refraktometer, 
Termometer dan Spektrofotometer. Pengambilan sampel air dilakukan pada pagi dan sore hari. Udang yang 
terinfeksi WSSV didiagnosis berdasarkan gejala klinis yaitu munculnya bintik putih pada cangkang udang 
vannamei (OIE, 2012). Pengambilan sampel udang dilakukan sebanyak satu kali pada titik waktu tertentu. 
 
Tabel 1. Populasi dan sampel penelitian 
Kecamatan Gampong Jlh pembudidaya 
yang disampel 






















Untuk mengetahui pengaruh faktor kualitas air berupa pH (X1), Salinitas (X2), NH3 (X3), Suhu (X4), 
DO (X5) dan Sumber Air (X6) terhadap status penyakit udang (Y) digunakan analisa regresi logistik. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Prevalensi penyakit wssv  
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa prevalensi tambak yang terinfeksi penyakit WSSV di 
Kecamatan Peudada sebesar 6 % (Tabel 3).  Prevalensi adalah perhitungan proposi dari suatu populasi yang 
terserang suatu penyakit pada waktu tertentu (Ferasyi, 2008). Prevalensi penyakit WSSV pada Kecamatan 
Peudada dalam penelitian ini sebesar 6 % dari total sampel. Hal ini lebih rendah jika dibandingkan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Alifuddin et al. (2003) pada udang windu sebesar 100%. Rendahnya nilai 
prevalensi  diduga karena penelitian ini dilakukan pada satu titik waktu tertentu. 
Tabel 2. Prevalensi kejadian penyakit WSSV pada udang vannamei di Kecamatan  Peudada Kabupaten Bireuen. 
Status tambak Jumlah sampel (ekor) % 
Terinfeksi  156 6 
Tidak terinfeksi 2.444  
Total 2.600 6 
 
Kualitas air tambak udang Vannamei 
Dari data kualitas air pada kelima desa yang dijadikan sampel penelitian diperoleh 100 % suhu air 
berada pada rentang 23,5 – 30,8 oC. Kondisi suhu ini tergolong masih sesuai bagi kehidupan udang. Suhu air 
akan mempengaruhi konsentrasi oksigen dalam air serta laju konsumsi oksigen oleh biota air (Tarsim, 2000). 
Wardoyo (1997) menyatakan bahwa reaksi kimia yang terjadi di perairan, serta reaksi biokimia yang terjadi 
dalam tubuh udang dipengaruhi oleh suhu. Menurut Priatna (2004) menyatakan bahwa kisaran suhu selama 
masa pemeliharaan udang yaitu antara 23,5 – 30,8 oC. Kisaran suhu ini dapat dikatan masih sesuai bagi 
perkembangan hidup udang. Hasil analisa regresi logistik menunjukkan bahwa suhu air (X4) tidak berpengaruh 
terhadap infeksi WSSV (P> 0,05). 
Derajat keasaman (pH) pada kelima desa yang dijadikan sampel diperoleh 76 %  pH air berada pada 
rentang 7,5 -  8,5 dan  24 %  pH air > 8,5. Kondisi pH air lebih dari 8,5 diduga disebabkan oleh meningkatnya 
kadar amoniak dalam perairan. Menurut Asian Development Bank (2007) melalui “ Panduan praktis praktek 
manajemen yang baik bagi tambak udang di Aceh” menyarankan agar pH air tambak yang baik berkisar          
7,5 – 8,5. Namun demikian, Wardoyo (1997) menyampaikan bahwa pH  ideal bagi udang adalah berkisar antara 
6,8 – 9,0. Selanjutnya. Lebih lanjut disampaikan juga apabila pH lebih tinggi dari 8,5, maka tindakan pergantian 
air perlu dilakukan. Derajat keasaman air biasanya menjadi ancaman terhadap udang secara tidak langsung. 
Effendi (2000) menyatakan bahwa pada kondisi pH tinggi, banyak ditemukan senyawa amonia yang bersifat 
toksik. Hasil analisa regresi logistik menunjukkan bahwa pH (X1) tidak berpengaruh terhadap infeksi WSSV 
(P> 0,05). 
Oksigen terlarut yang diperoleh dari hasil penelitian 100 % berada pada nilai >7 mg/l. Oksigen terlarut 
ini masih cenderung baik. Saprillah (2000) menjelaskan bahwa batas optimum kadar oksigen terlarut diperaian   
4 – 7 mg/l. Selanjutnya Boyd (1991) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut yang baik bagi 
pertumbuhan dan kehidupan yang normal adalah 5 ml/g. Apabila kandungan oksigen terlarut < 1 mg/l dalam 
beberapa jam, maka akan menyebabkan kematian.Oksigen terlarut memiliki peranan yang penting dalam 
metabolisme udang. Kandungan oksigen terlarut bersifat fluktuatif harian dan tergantung pada pencampuran 
dan pergerakan masa air, fotosintesis, respirasi dan limbah yang masuk kedalam air (Effendi, 2000). Hasil analisa 
regresi logistik menunjukkan bahwa DO (X5) tidak berpengaruh terhadap infeksi WSSV (P> 0,05). 
Salinitas yang diperoleh pada penelitian ini sebanyak 36 % berada < 15 ppt, dan 64 %  berada pada 
rentang 15 – 25 ppt. Nilai salinitas  < 15 ppt ini diduga terjadi karena pengaruh faktor cuaca (hujan). Menurut 
Effendi (2000), faktor penyebab perubahan salinitas adalah curah hujan. Selanjutnya Baliao (2000), menyatakan  
idealnya salinitas bagi budidaya udang adalah 15 – 25 ppt. Namun demikian, berdasarkan “ Panduan praktis 
praktek manajemen yang baik bagi tambak udang di Aceh” oleh ADB (2007) menyatakan kadar garam 
(salinitas) yang ideal bagi udang adalah 10 – 25 ppt. Salinitas merupakan faktor pembatas dalam perairan. 
Salinitas ini berhubungan langsung dengan sistem osmoregulasi udang (Wadidjah, 1998). Perubahan salinitas 
yang cepat dapat menyebabkan kematian udang yang tiggi (Tseng, 1987 dalam Chien, 1992). Berdasarkan analisa 
regresi logistik diperoleh hasil bahwa salinitas (X2) berpengaruh terhadap infeksi penyakit WSSV (P<0,05) 
dengan koefisien determinan 1.000. Hal ini menyebabkan kerentanan terhadap infeksi WSSV.            
Selanjutnya Yu et al. (2003) yang menyatakan bahwa udang yang dipelihara memiliki respon imun yang lemah. 
Amoniak adalah salah satu senyawa yang bersifat toksit bagi udang (Handojo, 1994). Nilai amoniak  
yang diperoleh selama penelitian 61 % memiliki nilai < 0,1 mg/l dan 39 % memiliki nilai > 0,1 mg/l. Kondisi 
amoniak sebesar 39 % dengan nilai > 0,1 mg/l ini tergolong cukup tinggi. Diduga tingginya kandungan 
amoniak disebabkan oleh suhu air, serta pH air. Menurut Chien (1992) peningkatan konsentrasi amoniak 
dipengaruhi oleh suhu dan pH, semakin tinggi nilai keduanya maka semakin tinggi pula konsentrasi amoniak 
sehingga meningkatkan daya racun terhadap udang. Menurut Boyd (1982), kondisi letal amoniak adalah          
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0,4 – 2,0 mg/l. Chien (1992) menyarankan untuk konsentrasi amoniak yang aman bagi Peaneus sp dibawah 0,1 
mg/l. Sedangkan Tarsim (2000) sendiri mengatakan bahwa kandungan amoniak bebas bagi budidaya lebih kecil 
dari 0,02 mg/l. Hasil analisa regresi logistik menunjukkan bahwa amoniak (X3) tidak berpengaruh terhadap 
infeksi WSSV (P> 0,05). 
Tabel 3. Data tingkat kualitas air pada tambak udang di Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen 
Parameter Jumlah % 
Suhu (oC) 
< 23,5 










Total 100 100 
pH (unit) 
< 7,5 










Total 100 100 
Oksigen terlarut (mg/l) 
< 4 










Total 100 100 
Salinitas (ppt) 
< 15 




















Total 100 100 
 
Sumber air 
Beberapa informasi dari hasil wawancara, terlihat bahwa sumber air yang digunakan untuk usaha 
budidaya 94 % berasal dari sumur bor, serta 6 % berasal dari  campuran sumur bor dan aliran air. Hasil analisa 
regresi logistik menunjukkan bahwa sumber air (X6) berpengaruh terhadap infeksi WSSV (P< 0,05). Hal ini 
diduga bahwa penggunaan sumber air sebagai media budidaya merupakan hal utama yang mutlak mesti 
diperhatikan oleh pembudidaya. Penggunaan air dari aliran muara menjadikan udang rentan terserang penyakit. 
Menurut Baliao dan Tookwinas (2002) kolam yang digunakan untuk budidaya udang sebaiknya diisi dengan air 
yang telah disaring dikolam penampungan melalui aliran maupun dengan pompa. Bahkan menurut Asian 
Development Bank (2007) melalui “ Panduan praktis praktek manajemen yang baik bagi tambak udang di 
Aceh” menyatakan bahwa proses pemasukkan air pada tambak sebaiknya menggunakan saringan. 
Tabel 4. Deskripsi sumber air pada tambak udang vannamei di Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen 
Parameter Jumlah % 
Sumber Air 
Sumur Bor 










Total 100 100 
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Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah tingkat prevalensi WSSV pada tambak 
udang vannameidi Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen sebesar 6 %. Kualitas air, khususnya penggunaan 
air campuran dan salinitas,  mempengaruhi tingkat infeksi WSSV pada udang vannamei di Kecamatan Peudada 
Kabupaten Bireuen. 
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